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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak keberagaman, salah 

satunya dalam hal beragama. Indonesia juga termasuk dalam negara dengan 

jumlah populasi umat muslim terbesar di dunia. Maka tidak heran jika kita 

dapat dengan mudah menemukan bangunan-bangunan rumah ibadah, seperti 

masjid, yang tersebar di penjuru negeri. Secara etimologi, masjid merupakan 

tempat sujud atau tempat orang bersembahyang menurut syarat dan rukun 

yang telah ditentukan oleh Islam. Dengan kata lain, masjid dapat dikatakan 

tempat suci untuk bersembah kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Pada 

dasarnya, masjid memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai pusat ibadah sekaligus 

juga sebagai pusat muamalah. Masjid dibangun sebagai tempat untuk 

beribadah, juga sebagai tempat untuk pembinaan muamalah (sosial 

kemasyarakatan). 

Dilihat dari sejarah Masjid Nabawi di Madinah yang dirikan oleh 

Rasulullah shallalahu alaihi wasallam  dapat dijabarkan fungsi dan peranan 

masjid pada masa itu. Tercatat tidak kurang dari sepuluh fungsi dan peranan 

Masjid Nabawi yaitu sebagai tempat ibadah (seperti salat dan zikir), 

konsultasi dan komunikasi berbagai masalah termasuk ekonomi, sosial, 

budaya, pendidikan, santunan sosial, latihan militer dan persiapan 

peralatannya, pengobatan korban perang, perdamaian dan pengadilan 

sengketa, menerima tamu (di aula), menawan tahanan dan pusat penerangan 

atau pembelaan agama.1 

 
1 Sumalyo, Y. (2002). Arsitektur Mesjid dan Monumen Sejarah Muslim.  Yogyakarta: Gadjah 
Mada University. Hal: 1 
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Dalam Al-Qur’an pun dijelaskan tentang fungsi masjid sebagaimana 

dalam firman Allah subhanahu wa ta’ala yang tercantum dalam surat An-Nur 

ayat 36-37: 

“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan untuk 

memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyucikan) 

nama-Nya pada waktu pagi dan petang, orang yang tidak dilalaikan 

oleh perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan 

salat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan 

penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).” (QS. An-Nur: 36-37). 

 

Bahwa yang dimaksudkan dengan cahaya terang itu adalah masjid-

masjid, yang Allah perintahkan untuk diagungkan kemuliaan dan 

bangunannya, dan disebut nama-Nya di dalamnya dengan azan, zikir, dan 

salat (serta laki-laki yang tidak lalai) untuk mendirikan salat di dalamnya 

demi meraih rida Allah pada waktu pagi dan petang hari. Masjid dibangun 

untuk memenuhi keperluan ibadah  Islam, fungsi dan perannya ditentukan 

oleh lingkungan, tempat dan jaman di mana masjid didirikan. Secara prinsip, 

masjid adalah tempat membina umat, untuk itu masjid dilengkapi dengan 

fasilitas sesuai dengan keperluan pada zaman, siapa yang mendirikan dan 

lingkungan di mana masjid dibangun.2 

Selain itu, menurut Sidi Gazalba tentang fungsi masjid adala sebuah 

tempat untuk berdoa, tempat untuk i’tikaf , tempat untuk berkumpul umat 

Muslim, tempat pengajaran agama, tempat informasi yang berkaita dengan 

kehidupan masyarakat, tempat tinggal bagi para siswa Islam, tempat baitul 

mal, tempat keadilan, tempat diplomasi dan perdamaian, tempat untuk 

menikah, tempat untuk menyalatkan orang mati, serta tempat untuk 

mengembangkan budaya Islam.3 

 
2 Ibid., Hlm: 1. 
3 Dewiyanti, D., & Budi, B. S. (2016). The Salman Mosque: The Pioneer of the Mosque Design 
Idea, the Driving Force Behind the Coinage of the Term ‘Campus Mosque’ in Indonesia. 
Journal of Islamic Architecture, 3(4), 143. https://doi.org/10.18860/jia.v3i4.2746 
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Perkembangan masjid sejalan dengan perkembangan agama Islam, 

karena masjid merupakan fasilitas untuk membina masyarakat Islam. 

Sehingga dimana terjadi gerakan dakwah Islamiyah, maka sudah pasti masjid 

dijadikan sebagai sarana keagamaan. Seiring dengan berjalannya waktu, 

muncul bentuk-bentuk masjid yang beragam karena disesuaikan dengan 

daerah dan kebudayaan masyarakat setempat.4 Selaras dengan hal itu, kita 

juga dapat melihat berbagai macam gaya dan bentuk arsitektur dari masjid-

masjid tersebut. Arsitektur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi bangunan, jembatan, dan 

sebagainya. Menurut Vitruvius, arsitektur memiliki tiga unsur utama. Unsur 

yang pertama adalah Utilitas, yaitu kegunaan, tentang kemampuan arsitektur 

tersebut berfungsi atau melayani pengguna ruangnya, unsur kedua ialah 

Firmitas yaitu unsur kekokohan yang menopang arsitektur, serta yang ketiga 

adalah Venustas adalah unsur keindahan yang harus dimiliki arsitektur.5  

Mata kita memang diciptakan untuk melihat bentuk-bentuk yang diterangi 

oleh cahaya. Cahaya serta bayangan mengungkapkan bentuk-bentuk tertentu 

seperti kubus, kerucut, silinder dan banyak lagi. Oleh karena itu, muncul 

anggapan bahwa arsitektur harus selalu berhubungan dengan bentuk-bentuk 

yang indah. Kenyataan dalam Islam bahwa sesungguhnya Allah Maha Indah 

dan menyenangi keindahan ini mendorong adanya hiasan dalam masjid. 

Dalam agama Islam, ini sesuai dengan yang disabdakan oleh Nabi 

Muhammad shallalahu ‘alaihi wasallam bahwa  

“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan” (HR. 

Muslim). 

 

Namun disisi lain, agama Islam merupakan agama yang rahmatan lil 

‘alamin, sehingga sudah semestinya bagi para arsitek muslim untuk 

 
4 Katarina, W. (2012). Studi dan Bentuk Elemen Arsitektur Masjid Di Jakarta Dari Abad 18 - 
Abad 20. Comtech: Computer, Mathematics and Engineering Applications. 
5 Marwati, A. (2012). Soekarno dan Soeharto dalam Arsitektur. [Skripsi]. Jakarta: Universitas 
Indonesia. Hlm: 10 
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memperhatikan rancangannya agar bermakna, memberi manfaat bagi 

lingkungan atau kawasan dimana bangunan itu didirikan. 

Telah disebutkan di awal bahwa Indonesia adalah negara dengan 

populasi umat muslim terbesar di dunia, sehingga kita dapat dengan mudah 

menemukan banyak masjid-masjid disini. Sebagai suatu hal yang sangat 

identik atau erat kaitannya dengan keberadaan Islam, masjid merupakan 

 rumah atau bangunan yang berfungsi sebagai tempat beribadah bagi 

umat Islam, dan masuk ke dalam kategori bangunan keagamaan atau 

peribadatan. Masjid pertama kali dibangun pada zaman Nabi Muhammad 

shallalahu ‘alaihi wasallam, yaitu Masjid Quba yang terletak sekitar lima 

kilometer di sebelah tenggara kota Madinah. Bentuk masjid yang dilihat saat 

ini tentu saja berbeda dan tidak lagi menggambarkan keadaan masjid tersebut 

ketika pertama kali dibangun. Awalnya ketika menyebarkan agama Islam, 

Nabi Muhammad mengalami penolakan oleh penduduk sukunya sendiri, suku 

Quraisy. Nabi Muhammad pun berpindah ke Madinah bersama pengikutnya 

(hijrah). Dalam hijrah mereka itulah, Masjid Quba pertama kali didirikan. 

Bentuk awal dari masjid ini adalah segiempat dengan atap dan berada di 

lapangan terbuka. Dindingnya terbuat dari batang pohon kurma dan atapnya 

terbuat dari daun pohon kurma. Kemudian, seiring berjalannya waktu, agama 

Islam sendiri pun semakin mengalami perkembangan dan bersentuhan 

dengan budaya-budaya lain. Kontak dengan budaya lain ini pun tidak hanya 

mempengaruhi agama Islam dalam nilai-nilai ajaran agamanya, namun juga 

mempengaruhi arsitektur dalam agama Islam itu sendiri. Percampuran 

budaya yang paling dapat dilihat pada arsitektur masjid adalah penggunaan 

kubah pada bagian atapnya. Dimana pada awalnya menggunakan atap datar, 

kemudian menggunakan kubah. Penggunaan kubah ini pertama kali 

digunakan pada bangunan Islam, Dome of the Rock (Qubbatus Sakhrah), di 

Yerussalem pada masa khalifah  Abdul Malik (685-688 M) berkuasa. 

Bangunan ini selesai dibangun pada tahun 691 M. Akan tetapi, pada saat itu 

penggunaan kubah belum populer. Bentuk kubah mulai banyak digunakan 
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setelah Konstantinopel (kalah oleh Kerajaan Ottoman). Barulah setelah itu 

bentuk kubah barulah banyak digunakan. Kemudian seiring 

perkembangannya, wujud sebuah masjid mulai kembali ke wujud awalnya, 

yaitu berbentuk kotak tanpa kubah ataupun menara.  

Dalam jurnal “Perkembangan Arsitektur Masjid: Suatu Transformasi 

Bentuk dan Ruang” (Barliana, 2008) dijelaskan bahwa terdapat beberapa 

indikator arsitektur yang bersifat tradisionalis yaitu sinkretisisme, 

eklektisisme, mistisme, simbolisme, ketaatan pada tradisi dan sejarah, 

ketaatan pada sumber legitimasi (taqlid pada kyai), bentuk dilahirkan dari 

logika bahan semata, dan lemahnya semangat inovasi dalam berarsitektur. 

Sementara indikator modernitas diantaranya adalah semangat pembaruan 

(inovasi) dan reinterpretasi, rasional, kritis, ahistoris, anti-simbol, bentuk 

dilahirkan dari ide/gagasan tertentu, serta bentuk mengikuti fungsi-fungsi. 

Tradisionalitas bentuk dasar atap biasanya diperlihatkan pada bentuk 

atap tajug dengan memolo di puncak atap atau meru karena pengaruh Hindu, 

bentuk atap kubah karena pengaruh Timur Tengah yang dibawa para kyai 

atau ulama masa lampau sesudah naik haji. Perpaduan terjadi dalam hal ini. 

Bentuk kubah pun selanjutnya menjadi simbol utama bahkan “merk” 

tradisionalitas masjid, sehingga kubah dipakai tidak selalu karena alasan 

fungsional tetapi penanda masjid menggantikan memolo. Tajug dan kubah 

merupakan langgam pengaruh Hindu (meru atau candi) serta Islam (kubah 

dan lengkungan pada elemen arsitektur). Ini merupakan tipologi masjid 

tradisional Jawa, yang kemudian secara turun temurun diikuti oleh 

masyarakat Islam tradisionalis tanpa ada usaha pembaruan. Sebaliknya, 

modernitas bentuk atap diperlihatkan dengan bentuk-bentuk yang non-

simbolik, tidak terikat sebagai “merk”, dan lebih didasarkan kepada 

pertimbangan perancangan rasional dan ide-ide.6  

 
6 Barliana, M. S. (2008). Perkembangan Arsitektur Masjid: Suatu Transformasi Bentuk Dan    
Ruang. Historia: Jurnal Pendidikan Sejarah, 9(2), 45–60. Hlm: 51 
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Seiring semakin berkembangnya informasi serta pendidikan arsitektur 

di Indonesia, maka referensi arsitektural yang berpengaruh terhadap gaya-

gaya arsitektur luar pun turut andil bagi dunia arsitektur masjid di Indonesia. 

Akan tetapi, keterikatan pada simbolik masjid melalui atap kubahnya tetap 

menjadi pilihan yang paling populer dan terus digunakan sampai saat ini. 

Penyelesaian rancangan arsitektur masjid yang didominasi atap kubah seolah-

olah sudah menjadi suatu tradisi yang berkelanjutan bagi pendekatan 

perancangan sebuah masjid yang membawa kita kepada cara berpikir 

dogmatis yang cenderung membatasi ruang gerak eksplorasi desain. Jika 

pendekatan desain arsitektur digunakan tanpa pemahaman intisari dan spirit 

konsepnya, yang terjadi adalah pencarian bentuk semata, tanpa dilandasi 

dasar pemikiran yang jelas.7 

Sebagai hasil dari arsitektur, masjid merupakan sebuah bangunan yang 

pembangunannya tetap berpedoman pada aturan-aturan yang berlaku dalam 

arsitektur. Meskipun secara umum kreasi pada bangunan masjid bisa 

berkembang secara bebas asalkan fungsi dan kegiatan yang berlangsung di 

dalamnya tetap berjalan dengan baik dan tidak terganggu. 

Arsitektur masjid di Indonesia memiliki ciri khas tersendiri yang 

membedakan dengan arsitektur di negara lain. Ciri khas arsitektur bangunan 

masjid di Indonesia terletak pada bentuk atapnya. Bentuk arsitektur atap 

bangunan asli Indonesia ialah berbentuk limas bertingkat, yang dapat dilihat  

pada bangunan masjid-masjid kuno, contohnya Masjid Agung Banten, 

Masjid Agung Demak, dan banyak masjid lainnya. Meski begitu, menurut 

Abdul Rochym, Islam tidak memiliki konsep arsitektur yang mengharuskan 

bahwa bangunan masjid sebagai tempat peribadatan umat Islam harus 

memiliki ciri yang seragam, seperti memiliki kubah atau bentuk lainnya.8 

 
7 Utami. (2014). Integrasi Konsep Islami Dan Konsep Arsitektur Modern Pada Perancangan 
Arsitektur Masjid (Studi Kasus Pada Karya Arsitektur Masjid Achmad Noe’Man). Radial, 
2(1), 38–46. Hlm: 2 
8 Widyakusuma, A. (2010). “Penerjemahan Doktrin Keislaman Pada Langgam Religius 
Arsitektur Masjid” (Studi Kasus: Masjid Kubah Emas dan Masjid Said Naum). Jakarta: 
Universitas Indonesia. Hlm: 37 
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Sehingga dalam Islam, kalangan arsitek dan masyarakat muslim memiliki 

kebebasan untuk berkreasi membuat bangunan masjid. Islam yang 

berkembang karena mengandung pesan keagamaan ini tentunya tidak 

sepenuhnya harus menitikberatkan bahwa penampilan masjid harus sama 

dengan masjid-masjid yang ada di tempat asal perkembangannya. Sehingga 

pada prinsipnya tidak ada tuntutan ataupun keharusan yang berdasarkan 

konsepsi fisik bangunan secara terperinci. Akan tetapi, ada pula hal-hal yang 

memang harus sesuai dengan ketentuan pelaksanaan agama, misalnya seperti 

dinding yang harus menghadap ke arah kiblat.9 Pembangunan masjid pun 

tetaplah tidak terlepas dari kaidah-kaidah ajaran agama Islam, dimana 

bangunan bagian dalam dan luar masjid tidak boleh terdapat gambar atau 

ornamen berupa makhluk hidup yang utuh.  Ornamen yang pada saat 

sebelumnya sangat menekankan pada visualisasi makhluk hidup terutama 

arca-arca manusia, dengan masuknya ajaran Islam, kebiasaan tersebut 

menjadi hilang dan digantikan dengan visualisasi abstrak dan simbolis berupa 

unsur-unsur ornamen yang sebisa mungkin terhindar dari visualisasi manusia 

atau makhluk hidup lainnya.10 Ornamen yang ada pada masjid sebaiknya 

merupakan ornamen yang mengingatkan  manusia pada Allah subhanahu wa 

ta’ala. Selain itu, dalam membangun masjid juga harus meminimalisir 

kerusakan alam serta menyesuaikan dengan apa yang dibutuhkan. Kemudian 

seiring kemajuan zaman, terasa pula pengaruhnya terhadap perkembangan 

selanjutnya dari arsitektur. Unsur-unsur tradisional yang mulai ditinggalkan 

dalam pembangunan masjid, sehingga penampilan masjid dalam karya 

arsitektur lebih condong pada bentuk-bentuk bebas sesuai kreativitas para 

arsitek. Hal tersebut dapat dilihat pada bentuk-bentuk masjid yang lahir di 

zaman ini.(Rochym, 1983). Maka itulah, masjid merupakan bentukan 

arsitektur yang memperoleh perhatian lebih pada segi teknologi, keindahan, 

dan falsafah dalam rangkaian sejarah arsitektur Islam. Dalam 

 
9 Rochym, A. (1983). Mesjid  Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia. Bandung: Penerbit 
Angkasa. Hlm: 36 
10 Ibid. Hal: 11 
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perkembangannya, khazanah arsitektur masjid di Indonesia semakin 

berkembang. Masjid tidak lagi merupakan produk arsitektur yang dibangun 

secara otodidak oleh masyarakat, tetapi sudah tersentuh oleh tangan para 

arsitek dan kaum akademisi. Hal ini berpengaruh terhadap karakteristik 

perwujudan arsitektur masjid di Indonesia.  

Berbicara tentang arsitektur masjid, terdapat salah satu tokoh penting 

dari Indonesia yang banyak berperan dalam pembangunan masjid, bahkan ia 

mendapat julukan sebagai “Arsitek Seribu Masjid” dan “Maestro Arsitektur 

Masjid” yang merupakan bentuk apresiasi atas karya-karyanya. Ia adalah 

Achmad Noe’man. 

Achmad Noe’man lahir di Garut, 10 Oktober 1926. Achmad Noe’man 

merupakan arsitek tersohor Indonesia dan termasuk juga maestro dari 

arsitektur masjid. Karya beliau tersebar di banyak tempat, seperti Masjid 

Salman ITB, Masjid At-Tin Jakarta, termasuk juga Masjid Jakarta Islamic 

Center yang berada di Tanjung Priok Jakarta Utara yang merupakan eks 

Lokasi Resosialisasi (Lokres) yang terkenal sampai se-Asia Tenggara.11 

Ayahnya, H. Muhammad Jamhari merupakan seorang pendiri 

Muhammadiyah Garut. Sebagai ulama, Jamhari kerap dituntut untuk 

membangun sarana pendidikan dan masjid. Jamhari selalu merancang 

semuanya sendiri, dan Noe’man kecil senantiasa mendampingi sang ayah. 

Achmad Noe’man adalah seorang muslim yang tumbuh di lingkungan Islam 

Modernis (ayahnya aktivis di Garut) yang kemudian membangun keyakinan 

religius dasarnya.12 Beliau lahir dari lingkungan keluarga yang turut andil 

dalam pembangunan sarana pendidikan seperti sekolah, asrama hingga 

 
11 Jakarta Islamic Centre. “Sejarah Berdirinya Jakarta Islamic Centre” (islamic-centre.or.id, 
diakses pada 12 Desember 2020 pukul 10.11) 
12 Ekomadyo, A. S. (2003). Islam, Indonesianity, and Modernity in Architecture of Achmad 
Noe’man. Interntational Symposium of Modern Asian Architecture Network III (MAAN III) 
Petra University Surabaya. Hlm: 2 
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masjid. Dari sinilah ketertarikan Achmad Noe’man terhadap arsitektur mulai 

tumbuh. 

Awalnya Achmad Noe’man bersekolah di Hollandsch Inlandsche 

School (HIS) Garut, kemudian melanjutkan di Meer Uitgerbreid Lager 

Onderwijs (MULO) Garut. Pada tahun 1948, beliau meneruskan 

pendidikannya ke Universitas Indonesia di Bandung (sekarang menjadi ITB). 

Achmad Noe’man juga memiliki andil dalam perjuangan kemerdekaan 

terutama pada masa penyerahan kekuasaan dari Belanda terhadap TNI 

dengan bergabung di Corps Polisi Militer, dan meninggalkan bangku 

kuliahnya pada tahun 1949. Pencapaian di bidang militer beliau adalah 

diperolehnya pangkat Letnan Dua. 

Ketika mengetahui bahwa Institut Teknologi Bandung (ITB) saat itu 

telah membuka jurusan Arsitektur, ia pun tidak menyia-nyiakan kesempatan 

tersebut untuk mengejar cita-citanya. Kemudian setelah menyelesaikan 

studinya dengan gelar Insinyur dari jurusan Arsitektur di Institut Teknologi 

Bandung (ITB) pada tahun 1958, Noe’man mendapatkan kesempatan 

melanjutkan program pendidikan Magister di Kentucky, Amerika Serikat. 

Tetapi beliau memilih menjadi dosen di ITB dan menjadi seorang arsitek 

dengan mendirikan Biro Arsitektur Achmad Noe’man yang disebut juga 

Birano. Beliau juga  merupakan salah satu anggota Ikatan Arsitek Indonesia.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa Achmad Noe’man telah mempelopori 

adanya bangunan masjid tanpa kubah, seperti masjid Salman ITB, yang 

kemudian menjadi menjadi titik awal karya arsitektur masjid Achmad 

Noe’man dengan diikuti banyaknya karya-karya arsitektur masjid beliau yang 

lainnya, baik di dalam maupun di luar negeri. Masjid Salman ITB yang berada 

di kampus ITB-Bandung ini tidak hanya digunakan untuk sholat berjamaah, 

tapi juga sebagai tempat untuk menampung segala aktivitas kegamaan 

mahasiswa dan masyarakat sekitar.  
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Tipologi bangunan masjid karya Achmad Noe’man menjadi salah satu 

pendobrak perubahan dan memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan desain arsitektur masjid di Indonesia hingga saat ini, dengan 

kesederhanaan bangunannya dalam bentuk yang baru dan berani untuk 

melepaskan diri dari kaitannya dengan unsur-unsur seperti masjid 

sebelumnya. Sekaligus mengantarkannya menjadi seorang arsitek masjid 

yang populer dengan sebutan “Arsitek Seribu Masjid”. 

Dalam jurnal ”Islam, Indonesia, Modernity in Architecture of Achmad 

Noe’man” karya Agus S. Ekomadyo dikatakan bahwa Achmad Noe’man 

menemukan nilai-nilai Islam dalam konsep Bauhaus.13 Dia 

mempertimbangkan, Bauhaus memiliki konsep kesederhanaan, pemikiran 

yang tepat, anti-ornamen, dan anti-eklektik yang mungkin dapat disesuaikan 

dengan nilai-nilai Islam. Tidak ada yang berpura-pura, mengungkapkan 

kejujuran materi, seperti konsep Islam yang menghindari “mubazir” (tidak 

efisien). Atas dasar pertimbangan tersebut, Achmad Noe’man berani 

merancang Masjid Salman dengan model yang menantang dengan 

sebelumnya pada bentuk masjid tradisional: tanpa kubah, tanpa ornamen 

(termasuk kaligrafi), dan kuat ekspresi sebagai bangunan modern. Tujuannya 

adalah menciptakan keindahan mesjid. Dalam hal ini ide seorang tokoh 

bernama Mies van der Rohe yang paling mempengaruhi rancangan Noe'man 

muda, seperti Less is More, teknik struktur monumentalisasi, bentuk dasarnya 

seperti Crown Hall IIT Chicago, menggunakan tangga lebar, mengangkat 

lantai (pilotis), dan menggunakan atap datar pada service building. Di sini, 

Noe’man juga memulai tafsir arsitektural Islamnya (ijtihad). 

Selain itu, dalam membangun masjid, Achmad Noe’man berpegang 

teguh pada ayat Al-Quran berikut: 

 
13 Bauhaus adalah sebuah aliran atau gaya arsitektur yang didirikan oleh Walter Gropius 
pada tahun 1919. Pelopor International Style dan mengenalkan konsep “form follows 
function”, yaitu bentuk bangunan mengikuti fungsi yang ada pada bangunan tersebut.  
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“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan 

dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” (QS. Al-Isra ayat 27). 

 

Dari ayat tersebut, Achmad Noe’man mengambil nilai untuk menjauhi 

pemborosan dalam karya-karyanya. Menurutnya, dalam kadar tertentu, kubah 

dan tiang-tiang penyangga di dalam masjid termasuk pemborosan. Beliau 

juga berpendapat bahwa “kubah adalah bentuk struktur, bukan identitas 

sebuah masjid, hal itu yang belum dipahami masyarakat”. Di samping karena 

tidak terdapat keharusannya dalam Al-Qur’an, ia juga memiliki alasan teknis 

yaitu kubah memiliki bobot yang berat dan harus ditopang dengan tiang                                                                        

penyangga. Sejumlah tiang penyangga ini pun mau tidak mau harus 

ditempatkan di tengah-tengah ruangan masjid. Sehingga pada akhirnya justru 

akan menghalangi barisan salat (saf) serta menghalangi pandangan jamaah 

kepada Khatib. Dapat dilihat pada atap Masjid Salman ITB yang berbentuk 

datar. Bentuk dasar dari atap ini adalah persegi mengikuti bentuk dari ruang 

dalam masjid ini, di mana dari atap datar ini menciptakan suatu kedudukan 

yang sama diantara masyarakat, jika ingin beribadah di masjid tidak perlu 

memandang jabatan dari orang yang beribadah tersebut. Penggunanan bentuk 

ini juga mengajarkan bahwa persepsi masyarakat mengenai atap masjid yang 

berbentuk kubah hanyalah dogmatis semata dan tidak ada ketentuannya di 

dalam Al-Qur’an.14 Di Indonesia, kubah cenderung dianggap sebagai simbol 

dari masjid. Hingga banyak dibuat industri rumahan yang menyediakan 

kubah kecil sampai besar, dari alumunium yang dipinggir jalan. Namun di 

sisi lain, keberadaan kubah pada masjid ini juga menjadi polemik, ada yang 

memandang kubah merupakan simbol dari sebuah masjid, ada yang 

mengatakan bahwa masjid tanpa kubah menjadi kurang mantap, dan ada pula 

yang “anti kubah” dengan berpendapat bahwa kubah bukanlah elemen asli 

dari arsitektur masjid.15 Namun di sisi lain, Achmad Noe’man sendiri 

 
14 Utami, Thonthowi, I., Wahyuni, S., & Nulhakim, L. (2013). Penerapan Konsep Islam Pada 
Perancangan Masjid Salman ITB Bandung (Application of Islamic Concepts in the Design of 
Salman Mosque ITB Bandung). Jurnal Reka Karsa, 01(2), 1–11. Hlm: 8 
15 Sumalyo, Y. (2000). Arsitektur Mesjid dan Monumen Sejarah Muslim. Gadjah Mada. 
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menepis jika ia adalah arsitek anti kubah. Hal ini terlihat dari karyanya yang 

lain, seperti Masjid Jakarta Islamic Centre dan Masjid At-Tin di TMII.  

Bagi Achmad Noe’man, merancang bangunan bukan sekadar berpikir 

bagaimana menghasilkan sebuah karya agar terbangun, tetapi dirinya lebih 

jauh memikirkan tentang bagaimana berkarya harus diniatkan kepada Allah 

subhanahu wa ta’ala, tanpa mengesampingkan kebutuhan dan keinginan 

klien. Menurutnya, ruh bangunan Islami sesungguhnya tidak terletak pada 

segi material, teknik, atau teori, melainkan lebih kepada apa dan sejauh mana 

suatu desain mampu mengimplementasikan atau mencerminkan pengabdian, 

berserah diri, dan ketakwaan kepada Allah dan hukum alam. 

Ketika sedang merancang, para arsitek muslim senantiasa tetap 

berusaha agar rancangannya bermakna, memberikan manfaat bagi 

lingkungan atau kawasan dimana bangunan tersebut didirikan. Di sisi lain, 

harus dihindari pula rancangan bangunan yang sifatnya mendekat pada 

kemubaziran, sebab hal itu bertentangan dengan ajaran Islam. Dengan kata 

lain, seorang arsitek harus berusaha untuk mewujudkan desain arsitektur yang 

tepat guna serta tidak berlebih-lebihan.16 

Masjid yang kita lihat sekarang ini tentu telah mengalami banyak 

perubahan bentuk. Penerapan ideologi arsitektur modern tidak semata 

menghilangkan syariat Islam, dan Achmad Noe’man berhasil membangun 

masjid dengan arsitektur bersifat modern. Arsitektur modern yang 

menawarkan konsep kesederhanaan, kejujuran, dan fungsional, sesuai dengan 

konsep Islami yang tidak berlebih-lebihan dan tidak mubazir. Konsep tersebut 

sejalan dengan filosofi arsitektur modern yang mengacu pada penggunaan 

elemen yang minimalis. Hal ini juga selaras dengan peluang eksplorasi 

gagasan yang inovatif dan kreatif sehingga memotivasi orang untuk selalu 

 
University Press. Hlm: 659 
16 Edrees, M. B. (2012). Konsep Arsitektur Islami Sebagai Solusi Dalam Perancangan  
Arsitektur. Journal of Islamic Architecture, 1(1), 16–20. Hal: 2 
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mencari sesuatu yang baru. Itulah sebabnya kolaborasi antara arsitektur 

modern dan konsep Islami tidak bertentangan. 

Dalam hal ini, penulis tertarik untuk mengkaji tentang seorang Achmad 

Noe’man dalam penelitian ini dengan judul “ACHMAD NOE’MAN: 

PENGGAGAS ARSITEKTUR MASJID TANPA TIANG 

PENYANGGA DI INDONESIA TAHUN 1926-1972”. Pada penelitian ini, 

penulis memiliki alasan mengapa memilih Achmad  Noe’man sebagai objek 

penelitian.  Penulis melihat adanya kemiripan gaya desain arsitektur antara 

Masjid At-Tin di TMII Jakarta Timur dan Masjid Jakarta Islamic Centre di 

Jakarta Utara. Penulis pun mencari tahu tokoh yang telah mendesain kedua 

masjid tersebut, dan ternyata beliau adalah Achmad Noe’man. Beliau dijuluki 

sebagai “Arsitek Seribu Masjid” atau 

“Maestro Arsitektur Masjid” karena kiprahnya yang sukses mendesain 

masjid-masjid di Indonesia, dan memiliki ciri khas arsitekturnya yang tanpa 

kubah dan tiang penyangga, namun beliau juga tidak menampik bahwa 

terdapat karya-karyanya yang tetap memiliki kubah dan penyangga. 

Alasan penulis membatasi waktu pada tahun 1926-1972 adalah karena 

pada tahun 1926 adalah tahun dimana masa kecil beliau tumbuh di 

lingkungan yang berkecimpung dalam dunia pembangunan sarana  

pendidikan dan masjid bersama ayahnya, yang merupakan tokoh pendiri 

Muhammadiyah Garut. Hal ini kemudian menumbuhkan minatnya terhadap 

bidang arsitektur. Hingga akhirnya beliau menempuh pendidikan dan lulus di 

bidang arsitektur di Institut Teknologi Bandung. Setelahnya selama kurun 

waktu antara pada tahun 1958 sampai 1972 tersebut Achmad Noe’man 

mejalani karirnya sebagai seorang arsitek muda, dengan dimulainya pada 

tahun 1964 ia berkesempatan mendesain sekaligus menjadi salah satu pendiri 

dari Masjid Salman ITB, yang merupakan masjid kampus pertama di 

Indonesia. 

Sebelumnya, telah terdapat penelitian lain karya Cintia Melanie Dewi 

yang berjudul “Peranan Achmad Noe’man Dalam Merancang Arsitektur 
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Masjid Salman ITB Di Bandung Tahun 1958-1964”, yang membedakan 

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya terletak pada pembahasan. 

Dalam penelitian ini, penulis membahas riwayat hidup Achmad Noe’man dan 

latar belakang beliau menjadi arsitek sampai perjalanan karir arsiteknya dari 

tahun 1958-1972 yang memiliki ciri khas arsitektur salah satunya adalah 

tanpa tiang penyangga. Pada penelitian sebelumnya hanya memaparkan 

peranan Achmad Noe’man dalam merancang arsitektur Masjid Salman ITB 

serta karya-karya beliau. 

 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Pembatasan Masalah  

Dalam penelitian ini, penulis mengawali pembahasan tentang riwayat 

hidup dari Achmad Noe’man sebagai sang maestro arsitektur masjid 

Indonesia dan latar belakang beliau menjadi seorang arsitek. Penulis pun 

membahas tentang karir Achmad Noe’man serta ciri khasnya di bidang 

arsitektur masjid. 

Penulis membatasi penulisan pembahasan Achmad Noe’man di bidang 

arsitektur pada rentang tahun 1926-1972. Jika dilihat dari rentang tahun 

tersebut, pada tahun 1926 adalah masa dimana Noe’man kecil tumbuh di 

lingkungan keluarganya yang banyak berkontribusi dalam pembangunan 

sarana pendidikan dan masjid, yang membuat ia mengenal dunia arsitektur 

hingga menjadikannya sebagai cita-cita beliau, yaitu seorang arsitek. Lalu 

pada tahun 1958, Noe’man menyelesaikan studinya dan menjadi seorang 

arsitek. Kemudian tahun 1964 sampai tahun 1972 adalah rentang waktu 

dimana dalam karirnya, ia menjadi salah satu pendiri masjid kampus pertama 

di Indonesia sekaligus yang mendesain bentuk masjid tersebut, yang 

kemudian dikenal dengan Masjid Salman ITB.  

Achmad Noe’man adalah seorang arsitek yang dijuluki sebagai 

“Arsitek Seribu Masjid”, hal ini ditujukan karena beliau telah berperan 
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banyak dalam mendesain masjid-masjid baik di dalam maupun di luar masjid. 

Masjid Salman ITB menjadi titik awal karya rancangannya, dan kesuksesan 

karya pertama Achmad Noe’man ini kemudian diikuti dengan lahirnya karya-

karya baru beliau di bidang arsitektur masjid. Tipologi bangunan masjid 

karya Achmad Noe’man menjadi salah satu pendobrak perubahan, dan 

memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan desain arsitektur masjid 

di Indonesia hingga saat ini, atap tanpa kubah dan tanpa tiang penyangga pada 

Masjid Salman dianggap sebagai gagasan baru dari Achmad Noe’man. 

Terdapat banyak desain arsitektur masjid yang menjadi karyanya. 

Beberapa karya Achmad Noe’man ialah Masjid Agung Pati, Masjid Taman 

Ismail Marzuki Jakarta, Masjid At-Tin di Taman Mini Indonesia Indah, 

Masjid Al-Ghifari IPB Bogor, dan Masjid Al-Markaz Al-Islamy di Makassar. 

Sedangkan di luar negeri,  terdapat juga karya-karya beliau seperti Masjid 

Syekh Yusuf di Cape Town, Afrika Selatan, Masjid Suharto di Sarajevo, 

Bosnia Herzegovina, bahkan ia berkesempatan untuk menjadi perancang 

pada mimbar Masjid Al-Aqsa di Palestina. 

 

Perumusan Masalah  

Berdasarkan dasar pemikiran di atas, maka penulis mengambil 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Mengapa Achmad Noe’man tertarik menjadi seorang arsitek? 

2. Bagaimana karir Achmad Noe’man sebagai arsitek masjid pada 

tahun 1958-1972? 

3. Mengapa Achmad Noe’man dikatakan sebagai penggagas 

arsitektur masjid tanpa tiang penyangga? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui riwayat hidup dan alasan 

mengapa Achmad Noe’man menjadi seorang arsitek, kemudian mengetahui 

tentang bagaimana karir Achmad Noe’man sebagai arsitek masjid pada tahun 

1958-1972 serta mengetahui tentang latar belakang Achmad Noe’man 

disebut sebagai arsitek penggagas arsitektur masjid tanpa tiang peyangga di 

Indonesia. 

 

Kegunaan Penelitian 

a) Tulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai riwayat hidup Achmad Noe’man sebagai 

maestro arsitektur masjid Indonesia 

b) Tulisan diharapkan dapat menambah referensi untuk penulisan di 

masa mendatang 

c) Menambah karya sejarah mengenai “Achmad Noe’man: 

Penggagas Arsitektur Masjid Tanpa Tiang Penyangga di 

Indonesia Tahun 1926-1972” 

 

D. Metode Penelitian dan Bahan Sumber 

Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan. Metode peneltian merupakan sebuah cara untuk memeproleh 

pemecahan terhadap segala permasalahan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode penelitian historis. 

Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini meliputi beberapa 

langkah penelitian sejarah yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber 

(heuristik), kritik sumber (verifikasi), interpretasi, dan penulisan 

(historiografi). 
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1) Tahap pertama adalah pemilihan topik melalui kedekatan emosional 

dan kedekatan intelektual. Kedekatan emosional sendiri merupakan 

kedekatan berdasarkan ketertarikan penulis secara pribadi atau emosi 

sehingga menimbulkan rasa senang ketika meneliti. Sedangkan 

kedekatan intelektual yaitu ketertarikan penulis atas topik yang 

dikuasainya dengan mencari informasi yang berkaitan dengan topik. 

Penulis memilih topik “Achmad Noe’man: Arsitek Seribu Masjid di 

Indonesia Tahun 1926-1972. 

2) Tahap kedua adalah heuristik atau pengumpulan sumber. Pada tahap 

ini sumber dibagi menjadi sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer didapatkan dari wawancara dengan tokoh yang terkait, 

dokumen atau surat kabar yang memuat atau berhubungan dengan 

tokoh. Selain itu sumber sekunder, penulis melakukan pencarian 

sumber sekunder melalui literatur berupa beberapa buku yang 

memiliki kaitan dengan judul. 

3) Tahap ketiga adalah verifikasi atau kritik sumber. Verifikasi pada 

penelitian sejarah identik dengan kritik sumber. Verifikasi dibagi 

menjadi dua macam: autensitas (kritik ekstern) dan kredibilitas (kritik 

intern). Dalam hal ini, sumber yang terkait antara lain surat kabar dan 

buku, maka penulis melakukan verifikasi terhadap surat kabar Pikiran 

Rakyat edisi 17 Oktober 1964 dengan tajuk “Dunia Universitas: 

Masjid Salman” secara autensitas, serta membandingkan buku Mesjid 

dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia karya Abdul Rochym 

yang bertahun cetak 1995, bila dilihat dari autensitasnya, kertas pada 

buku tersebut sudah menguning karena usia. Pada buku Apa & Siapa 

Orang Sunda karya Ajip Rosidi bertahun cetak 2003, buku tersebut 

membahas tentang biografi Achmad Noe’man dan isinya tidak jauh 

berbeda dengan pernyataan narasumber wawancara.  

4) Tahap keempat adalah interpretasi atau penafsiran sejarah. 

Interpretasi dibagi menjadi dua yaitu analisis berarti menguraikan, 

dan sintesis yang berarti menyatukan. Setelah data penelitian 
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dikumpulkan maka penulis akan menguraikan berdasarkan 

analisisnya, kemudian disatukan (sintesis). Di dalam tahap ini, penulis 

berusaha menguraikan masing-masing buku apa saja yang telah dikaji 

seperti pada Apa & Siapa Orang Sunda maupun hasil wawancara 

dengan narasumber karena setiap sumber memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Setelah cukup diuraikan maka 

disatukan agar informasi saling melengkapi. 

5) Tahap kelima adalah tahap historiografi atau penulisan. Setelah 

penulis mendapatkan sumber-sumber yang kemudian diinterpretasi, 

kemudian penulis menggabungkannya menjadi sebuah tulisan. 

Penyajian penelitian  dalam bentuk tulisan mempunyai tulisan 

mempunyai tiga bagian: (1) Pengantar, (2) Hasil Penelitian, dan (3) 

Simpulan.17 

 

Bahan Sumber 

Dalam bagian bahan sumber penelitian ini, yang akan digunakan oleh 

penulis adalah sumber primer dan sumber sekunder. Pengumpulan sumber 

yang berhasil didapatkan oleh penulis berupa Dokumenter “Sejarah Masjid 

Kampus  di Indonesia” yang dipublikasikan oleh Salman TV pada tahun 

2014, Makalah Seminar Masjid bercetak tahun 1981 yang dikeluarkan oleh 

Departemen Pekerjaan Umum Puslitbang Perpustakaan tahun 2004 yang di 

dalamnya memuat pemikiran Achmad Noe’man tentang Arsitektur Masjid. 

Selain itu sumber buku yang juga didapatkan, contohnya yaitu “Berkawan 

Matahari” yang ditulis oleh Prof. T.M. Soelaiman dimana salah satu babnya 

berisi tentang peranan Achmad Noe’man dan kawan-kawan dalam berdirinya 

Masjid Salman ITB, “Mesjid Dalam Karya Arsitektur Nasional” yang ditulis 

oleh Abdul Rochym. Penulis juga melakukan wawancara dengan Fauzan 

 
17 Kuntowijoyo. (2013). Pengantar Ilmu Sejarah. Penerbit Tiara Wacana. Hlm: 81 
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Noe’man yang merupakan anak ketiga Achmad Noe’man, dilakukan pada 

hari Jum’at, 11 Juni 2021. 

  


